BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini mempengaruhi media informasi untuk
beralih ke ranah digital, Peran teknologi inilah membawa peradaban media cetak
memasuki era digital. Era digital terlabir karéna kemunculan teknologi digital,
jaringan internet khaSusnys tcknologt informasi komputer (Agustin, 2021). Media
massa bemllh.h mediis bmmiﬂmﬁ-_hnﬂn udmtﬁlw:mmn budava dalam
sebuah. mmmpamu. informasi. Iﬂmmpnm media di em digital ini lebih
mmﬂl'ﬂu.n musy:nklt d;hm menerima mfnrm lebih cepat, Media cetak
adalah suatu dokumen alas segala hal yang dikatakan orang lain dan rekaman
peristiwa yang ditangkap oleh jurnalis dan diubal datam bentuk kata — kata.
gauﬂ, foto don sebaguinya (Ardianto, 2009). Media L'Elnllﬂﬁtt wam
demm kata, gambar st foto linl:ﬂm tata warna dan halsman putih dengan

m,.ﬁﬂuni dan Mossek (dalom Rumata, 2008) media tradisional akan
Mtkm'kqndn media baru karena media baru mmmmnaf'ﬁim!mm
ataw memiliki sifat dasar dari media tradisional balhkan memiliki hkhlhan lain
seperti cepat dan praktis dalm menerbitkan informasi, akhirnmya medi
dapat tertinggal. Maka, agar dapat bertahan m&d:phulpﬁrh.l n'l.enami:lah format
media mm puﬂfmﬂmmyﬂ, madm,enﬂﬂihmnh nasional saat i
semakin kurang pembaca sejak 2014, dimana media cetak yang tidak melakukan
konvergensi  mulai dnm&m;mﬁml ll'.]"-lﬂt perkembangan teknologi
informasi (Rumata, 2018), Menurut Adoni dan Nossek, media tradisional akan
digantikan oleh media baru karena media baru memiliki functional equivalence
dengan media tradisional, bahkan memiliki kelebihan lain seperti kecepatan dan
proktisitas dalam menvampaikan informasi. Penelitian peeneliti, berfokus pada
eksistensi Koran Kedaulaton Rakyat di Era Disrupsi Digital, menunjukkan
keinginan untuk memahami bagaimana media eetak tertua di Indonesia, seperti
Kedaulatan Rakyat, dapal bertohan dan berkembang dalam pengamh disrupsi




digital,
MNurliah {2018) menyatakan berkembangnya teknologi internet memicu
masyarakat untuk menggunakan media digital sebagai asupan untuk menggali
informasi dengan lebih cepat. Kemudahan ini membuat media massa tradisional
terpaksa turut mengadopsi media digital sebagai akses informasi masyarakat. Hal
ini dilakukan agar media tradisional tetap relevan dan mampu bersaing dengan
media baru, Menurut Paylik (dalam NufHsh90ibdalam penelitiannys, tesis Pavik
terbukti benar kmmgaﬁmﬁmmta]mnhn pelanggan dan
menambah pelanggan bara, maka tercapailah tujuan dari konvergensi sebagai
adaptasi baru sebsgal media massa ke ranah digital. Nurlish menyatakan bahwa
perkembangan teknologh infemet mendorong n;ﬁ#ﬂht untuk menggunakan
media digital sebagai sumber informasi yang if:hﬂteagd.lﬁ.ﬁihm. media massa
tradisional terpaksa mengadopsi media digital agar tetap relevan dan w:q:et isi
dengan media haru. Penelitian penelifi menggali bagaimanay Mnﬁym‘
vang tetap melskukan pencetakan koran hingga saat ini, dapat w
nﬁﬂt&hﬁﬂﬁ di ern disrupsi digital. Hal mi menunjukkan bagaimana media cetak

tradisional kﬂtm}rm seperti Kedaulatan Rakyat, beradaptasi dengan perubahan
teknalogi dan kebiasaan konsumen.

Menunit Kusuma (dalam Putra 2019) surat kabar saat ini mulai tergerus
niﬂhmﬂhmkﬂuﬂhsﬁwﬂm bahwa nluﬂ f,'d*perlu. bersikap serius
MH ini untuk Mj'&m&.‘l:upuda ern globalisasi yang berbasis teknologi
digital. Hal ini dituntut supava produsen media hﬁg&mal mampu menyiapkan
informasi secara cepat dan praktis untuk mesyarakat. Adaptasi dari media massa
tradisional ke media digital menjadi jawaban dard tantangan bahwa media digital
mampu lebih cepal dan praktis menghantarkan informasi kepada masyarakal.
Beberapa jenis media masa yang sudah melakukan adaptasi dengan era globalisasi
ke ranah medin digital dan melakukan konvergensi media diantaranya adalah surat
kabar, majalah dan tabloid (Putra. 2019). Kusuma mengungkapkan bahwa media
cetak perlu serius menyikapi perubahan ke arah media online untuk tetap relevan
dalam era globalisasi berbasis teknologi digital. Penelitian yang ditakukan peneliti

(%]



tentang Eksistensi Koran Kedoulatan Rakyat di Era Disrupsi Digital menunjukkan
perhatian khusus terhadap bagaimana media cetak tertun di Indonesia dapat
beradoptasi dengan perubahan kebiasaan konsumen dalam penvampaian informasi
dan bertransformasi ke era digital.

Pilihan Koran Kedaulatan Rakyat (KR) sebagai subjek penelitian ini
didasarkan pada fakta bahwa KR telah secara signifikan terdampak oleh disrupsi
media. Sebagni respon terhadap tantangan ini. KR telah menunjukkan adapiasi yang
signifikan, termasuk penerapan knuwap mediamorfosis dalam strategi bisnisnya,
sehingga menjadikanmyn kasus studi yang ideal untuk memahsmi bagaimana media
cetak. mnm penibahan Hﬁ:ﬂ'm&in KRjogio.com meripakan divisi usaha
diﬁm Kedaulatan Rakyat Group yang hergnmkﬁidh‘ pemberitnan media
onhne di II:EFL Surat Kakar Kedoulatan Rakvat {ﬁm sendiri merupakan media
miassa tertud di Indonesia yang masih hidup. KR mulai terbit sejak 27 September
1945 atau 40 hari setelah Indonesia merdeka.

Branid KR sangat dikenal oleh masyarakat di Daerah Istimews Yogyakarta
sena Jawa nglh_ Iharpinya orang membeli surat kabar maks mereka akan
menyehut KR. Secara survei nasional, KR adalah rlﬂh lokal dengan jumlah
pembaca terbanyak di Indonesia { Kedaulstan Rakyat Jogja, 2023).

Melihat perkembangan media digital sel\.m:nﬁhi,"pﬁulum:rﬂ: unfuk
meneliti “Eksistensi Koran Kedaulatan Kakvat di Era Disrupsi Digital™.

1.2. Rmmm
- Bugaimana strategi Kedaulatan Rakyat diem digitalisasi?
2. Bagaimana eksistensi KR setelah Disrupsi '3
L3 Tujuan Penelitian
. Untuk mengetahui tantangan Kedaulatan Rakyat di era digitahisasi.
2. Untuk mengetahui strategi vang diterapkan Kedsulatan Rakyat di era

digitalisasi



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yakni:
I.  Teortis
dalam pengembangan ilmu komunikasi. khususnya vang terkait dengan




1.5, Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, antara lain :

mtrmnmhﬂmjdmkmmngmﬁw_hemngmmhh.mjmu,
manfaat, batasan masalah dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka, Menjelaskan mengenai definisi komuikasi massa,
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